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Kami yang bertandatangan dibawah ini :

1. Nama . Djoko Sutrisno
Alamat Kantor :JL. Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo
Alamat Domisili :Jl Raya Gubeng No. 22 Surabaya
Nomor Telepon : 031-8537088
Jabatan . Direktur Utama

2. Nama :  Basuki Kurniawan
Alamat Kantor - JI. Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo
Alamat Domisili : Rungkut Asri Utara IV/20

Kecamatan Rungkut, Surabaya - 60293

Nomor Telepon - 031-8537088
Jabatan :  Direktur

Menyatakan bahwa :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan;

2. Laporan keuangan perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai prinsip akuntansi yang
berlaku umum;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan perusahaan telah dimuat secara lengkap dan
benar;
b. Laporan keuangan perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atan fakta material;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam perusahaan.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Direktur Utama
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ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha

- Pihak ketiga

Piutang lain-lain

- Pihak ketiga

Persediaan

Pembayaran dimuka dan aset
lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan

Aset tetap - (setelah dikurangi

PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN
30 Juni 2022 dan 2021

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Catatan

2¢c4

2e,5

0d
3¢,10

akumulasi penyusutan sebesar

Rp.2.202.257.023.817.-
pada tanggal 30 Juni 2022,
Rp. 2.155.853.540.690,-

pada tanggal 31 Desember 2021

Aset lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

30 Juni 2022
Tidak Diaudit

31 Desember 2021
Diaudit

1.987.322.580

44.220.416.426

44.843.250.456
235.561.119.607

59.754.032.148

1.861.832.757
72.896.022.893

44.896.504.002
265.761.520.512

54.258.301.786

386.366.141.217

439.674.241.950

6.500.139.264
1.185.341.210.776

27.966.967.994

1.169.660.070.982

28.460.342.816

1.219.808.318.034

1.198.120.413.798

1.606.174.459.251

1.637.794.655.748




. , = L 30 Juni 2022 31 Desember 2021
LIABILITAS & EKUITAS Catatan Tidak Diaudit Diaudit
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha
- Pihak ketiga 2e, 12 143.179.731.686 166.088.099.554
Utang lain-lain
- Pihak ketiga 13 6.720.551.014 12.119.421.659
Beban yang masih harus dibayar 14 5.722.913.836 10.976.937.555
Utang pajak 9b 261.182.754 242.095.612
Uang muka penjualan 15 5.775.882.298 5.632.117.502
Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun
Bank 16 17.684.750.490 19.736.514.506
Sewa pembiayaan 17 32.744.329.460 22.670.116.487
Jumlah liabilitas jangka pendek 212.089.341.538 237.465.302.875
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun
Bank 16 848.318.355.891 815.600.462.364
Sewa pembiayaan 16 32.910.159.921 42.611.788.635
Liabilitas imbalan kerja 18 54.104.225.039 54.269.221.843
Kewajiban Pajak Tangguhan 9d - 495.817.879
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 935.332.740.851 912.977.290.721
Jumlah Liabilitas , 1.147.422.082.389 1.150.442.593.596
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp100
per saham
Modal dasar -
1.500.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 701.043.478 saham 19 70.104.347.800 70.104.347.800
Tambahan modal disetor 20 66.576.893.554 60.576.893.554
Selisih penilaian aset dan liabilitas 21 141.163.689.040 141.163.689.040
Saldo Laba (28.912.494.930) 2.968.674.923
Komponen ekuitas lainnya
Surplus revaluasi 21 181.533.086.884 181.533.086.884

Selisih penjabaran laporan

keuangan 28.286.854.514 25.005.369.951

Jumlah Ekuitas 458.752.376.862 487.352.062.152

JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS 1.606.174.459.251 1.637.794.655.748




PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

2022 2021
Catatan . R . h—
Tidak Diaudit Tidak Diaudit
PENJUALAN NETO 22,27 59.847.093.843 156.570.060.477
BEBAN POKOK PENJUALAN 23 61.878.042.543 126.617.244.699
LABA KOTOR (2.030.948.700) 29.952.815.778
BEBAN USAHA

Beban penjualan 24 1.418.855.254 4.539.319.410

Beban umum dan administrasi 25 11.910.769.372 12.003.579.935
Jumlah Beban Usaha 13.329.624.626 16.542.899.345
LABA USAHA (15.360.573.326) 13.409.916.433
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan Bunga 7.073.965 16.689.856

Penjualan Barang Bekas 150.889.668 128.260.102

Beban Keuangan (9.965.808.378) (12.660.579.220)

Lain-lain bersih (13.708.708.925) 318.561.165
Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-Lain (23.516.553.670) (12.197.068.097)
LABA SEBELUM PAJAK

PENGHASILAN (38.877.126.996) 1.212.848.336
TAKSIRAN (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Pajak kini -

Pajak tangguhan 9c¢ 6.995.957.143 4.387.997.344
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN (31.881.169.853) 5.600.845.680
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang direklasifikasi ke Laba Rugi :

Selisih Penjabaran Laporan Keuangan 3.281.484.563 12.001.554.304
Jumlah penghasilan Komprehensif lain 3.281.484.563 12.001.554.304
JUMLAH LABA (RUGI)

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN (28.599.685.290) 17.602.399.984
LABA PER SAHAM DASAR (45,5) 8,0
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Thbk.
LAPORAN ARUS KAS
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok

Kas yang dihasilkan dari operasi

Pembayaran:

Bunga

Pajak

Lain-lain

Pengeluaran untuk kegiatan
operasi

Penerimaan:

Penghasilan bunga

Restitusi

Lain-lain

Arus Kas Bersih yang diperoleh dari
Aktivitas Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Pencairan/ (Penempatan) deposito

Arus Kas Bersih yang digunakan untuk
Aktivitas Investasi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Penambahan utang jangka pendek
Pembayaran utang jangka pendek
Penambahan/ (pembayaran) utang bank
jangka panjang

Penambahan/ (pembayaran) utang sewa
pembiayaan

Penerimaan (Pembayaran) lain-lain

Arus Kas Bersih yang diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

Kenaikan (Penurunan) Kas
" dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Tahun

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

2022
Tidak Diaudit

2021
Tidak Diaudit

78.235.586.349
(67.783.579.591)

172.146.851.318
(131.363.540.058)

10.452.006.758

(7.474.414.230)
(1.408.753.890)

40.783.311.260

(12.659.886.309)
(1.515.608.801)

(242.696.804) (394.485.260)
(17.420.756) (557.983.164)
7.073.965 16.689.856

- 2.348.071.314

33.034.635 1.065.095.873
1.348.829.678 29.085.204.769

(1.618.232.858)

(1.618.232.858)

9.211.358.520
(699.554.390)

(3.249.532.970)

(1.568.360.333)
(4.917.250.682)

3.619.573.488
(1.203.764.941)

(18.723.484.123)

(3.130.940.013)
(364.937.725)

(1.223.339.855)

(19.803.553.314)

125.489.823

1.861.832.757

7.663.418.597

3.281.653.110

1.987.322.580

10.945.071.707
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

UMUM

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Prima Alloy Steel Universal Thk (Entitas) didirikan dengan akta Notaris M.M. Lomanto, S.H., No. 22 tanggal 20 Februari
1984. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2315-
HT.01.TH.1985 tanggal 25 April 1985 serta diumumkan dalam Berita Negara No. 27 Tambahan No. 304 tanggal 3 April
1987. Anggaran Dasar Entitas telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta Notaris Susanti, S.H.,M.KN.,
No. 8 tanggal 27 Juni 2019, antara lain mengenai Perubahan pasal 3 Anggaran Dasar Entitas. Perubahan ini telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-037755.AH.01.02 Tahun 2019
tanggal 16 Juli 2019.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Entitas, ruang lingkup kegiatan Entitas meliputi industri pengolahan (Kategori C),
perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan seperda motor (Ketegori G). Kantor dan pabrik Entitas
berlokasi di Jalan Muncul No. 1, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur.

Entitas mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986.

Berdasarkan Surat Keputusan Badan Koordinasi Penanaman Modal No. 604/A.1/1989 tanggal 12 September 1989, bidang
usaha Entitas adalah bebas dari analisis mengenai dampak lingkungan.

. Penawaran Umum Efek Entitas

Pada tahun 1990, penawaran umum perdana 2.000.000 saham Entitas dan penjualan 1.000.000 saham milik pihak berelasi
dengan nilai nominal Rp1.000 per saham kepada masyarakat dinyatakan efektif.

Pada tahun 1994 , para pemegang saham menyetujui pembagian satu saham bonus untuk setiap satu saham.

Pada tahun 1997, para pemegang saham menyetujui perubahan nilai nominal saham dari Rp. 1.000 per saham menjadi Rp. 500
per saham, pembagian dividen saham sebanyak 2 saham dengan nilai nominal Rp300 kepada setiap pemegang 10 saham
dengan nilai nominal Rp. 1.000 per saham dan pembagian saham bonus sebanyak 8 saham dengan nilai nominal Rp. 1.000 per
saham,

Berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa tanggal 10 Januari 2003 yang diaktakan dengan akta Notaris Dyah Ambarwaty Setyoso,
S.H., No. 13 tanggal 10 Januari 2003, para pemegang saham menyetujui restrukturisasi hutang dan penambahan modal melalui
penerbitan saham baru tanpa hak memesan efek terlebih dahulu sejumlah 41.600.000 saham dengan harga sebesar Rp 1.250
per saham,

Pada tahun 2013, entitas telah melakukan Rapat Umum Luar Biasa pada tanggal 28 juni 2013 yang tercatat dalam akta nomor
106 oleh notaris Siti Nurul Yuliani. S.H,M.Kn yang menetapkan untuk melakukan Debt to Equity Swap atas hutang Venice
Enterprises Holdings Limited sebesar US$ 4.000.000 dengan kurs Rp. 9.750 dengan harga pasar per saham sebesar Rp. 345
sehingga diperoleh saham sejumlah 113.043.478 dan modal disetor bertambah sebesar Rp. 11.304.347.800 dan agio saham
sebesar Rp. 27.695.652.200.

Berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa tanggal 10 Januari 2003 yang diaktakan dengan akta Notaris Dyah Ambarwaty Setyoso,
S.H., No. 13 tanggal 10 Januari 2003, para pemegang saham menyetujui restrukturisasi utang dan penambahan modal melalui
penerbitan saham baru tanpa hak memesan efek terlebih dahulu sejumlah 41.600.000 saham dengan harga sebesar Rp1.250
per saham. Pada tahun 2005, para pemegang saham menyetujui perubahan nilai nominal dari Rp500 per saham menjadi Rp100
per saham. Pada tahun 2017 dan 2016, Entitas telah mencatatkan 701.043.478 dan 701.043.478 saham di Bursa Efek
Indonesia. Saham tersebut efektif dan dapat diperdagangkan di pasar saham setelah satu tahun dari tanggal dicatatkan di Bursa
Efek Indonesia.



PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 29 Juli 2021 yang diaktakan dengan akta Notaris Susanti,
S.H., M.Kn, No.§ tanggal 20 Apgustus 2021, para pemegang saham menyetujui susunan Dewan Komisaris dan Direksi,
sehingga menjadi sebagai berikut:

30 Juni 2022

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Bing Hartono Poernomosidi

Komisaris : Ratnawati Sasongko

Komisaris Independen : Paulus Bondan S. Herman
Dewan Direksi

Direktur Utama : Djoko Sutrisno

Direktur : Basuki Kurniawan

31 Desember 2021

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Bing Hartono Poernomosidi
Komisaris : Ratnawati Sasongko
Komisaris Independen : Paulus Bondan 8. Herman

Dewan Direksi

Direktur Utama : Djoko Sutrisno
Direktur : Basuki Kurniawan

Pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, susunan Komite Audit adalah sebagai berikut :

30 Juni 2021
Ketua : Paulus Bondan S. Herman
Anggota : Sheilla Gunadi
Anggota : Rudi Setiawan

31 Desember 2021
Ketua : Paulus Bondan S. Herman
Anggota : Sheilla Gunadi
Anggota : Rudi Setiawan

Jumlah karyawan tetap Entitas adalah 541 orang dan 777 orang masing-masing pada 30 Juni 2022 dan 2021.



PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Penyusunan Laporan Keuangan

Manajemen Entitas bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan yang telah diselesaikan pada tanggal Juni 2022.
Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting yang dianut oleh Perusahaan dalam menyusun laporan keuangan
tahun yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut :

a. Pernyataan Kepatuhan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan telah disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai Pedoman Penyajian Laporan Keuangan.

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus kas, disusun berdasarkan pada saat terjadinya (accrual basis) dengan konsep
biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung yang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Mata uang fungsional Entitas adalah dalam US Dollar.
Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah.

¢. Perubahan Kebijakan Akuntansi

Pada tanggal 1 Januari 2021, Entitas menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan ("ISAK") baru dan revisi yang efektif sejak tanggal tersebut. Peubahan kebijakan akuntansi Entitas telah
dibuat seperii yang disyaratkan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-masing standar interprestasi.

Penerapan standar dan interpretasi yang baru dan direvisi berikut ini tidak menghasilkan perubahan besar terhadap kebijakan

akuntansi Entitas dan tidak memiliki dampak material pada jumlah yang dilaporkan untuk tahun keuangan saat ini atau

sebelumnya:

- Amandemen PSAK No. 73: Sewa tentang Konsensi Sewa terkait Covid-19

- Pada tanggal 30 Mei 2020, DSAK ITAI menerbitkan Konsesi Sewa Terkait Covid-19 - amandemen PSAK: Sewa.
Amandemen tersebut memberikan kelonggaran bagi lesse untuk menerapakan pedoman PSAK 73 tentang modifikasi sewa
akuntansi untuk konsesi sewa yang timbul sebagai akibat langsung dari pandemi Covid-19. Sebagai cara praktis, lessec
dapat memilih untuk tidak menilai apakah konsesi sewa terkait Covid-19 dari lessor merupakan modifikasi sewa. Lessee
yang membuat pilihan ini memeperhitungan setiap perubahan dalam pembayaran sewa yang dihasilkan dari konsesi sewa
terkait Covid-19 dengan cara yang sama akan menjelaskan perubahan berdasarkan PSAK 73, jika perubahan tersebut
bukan merupakan modifikasi sewa.

Amandemen PSAK No. 73: Sewa tentang Konsensi Sewa terkait Covid-19
- Amandemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis tentang Definisi Bisnis

Amandemen PSAK 22 Kombinasi Bisnis mengklarifikasi unsur bisnis bahwa untuk dipertimbangkan sebagai suatu bisnis,
suatu rangkaian terintegrasi dari aktivitas dan aset yang diakuisi mencakup, minimum, input dan proses substantif yang
bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan untuk menghasilkan output

Amandemen ini tidak berdampak pada laporan keuangan, juga tidak diharapakan akan berdampak pada masa depan
Entitas.

- Amendemen PSAK 71: Insturmen Keuangan, Amendemen PSAK 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran,
Amendemen PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan, Amendemen PSAK 62: Kontrak Asuransi dan Amendemen
PSAK 73: Sewa tentang Reformasi Acuan Suku Bunga-Tahap 2

“ Amendemen PSAK 71, Amendemen PSAK 55, Amendemen PSAK 60, Amendemen PSAK 62 dan Amendemen PSAK 73
tentang Reformasi Acuan Suku Bunga-Tahap 2 diadopsi dari I[FRS tentang Interest Rate Benchmark-Phase 2.

Reformasi Acuan Suku Bunga-Tahap 2 membahas isu yang mungkin memperngaruhi pelaporan keuangan selama
reformasi acuan suku bunga, termasuk dampak perubahan arus kas kontraktual atau hubungan lindung nilai yang timbul
dari pergantian acuan suku bunga dengan acuan alternatif yang baru.



PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Thbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

Amendemen ini mengubah persyaratan dalam PSAK 71: Instrumen Keuangan, PSAK 55: Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran, PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan, PSAK 62: Kontrak Asuransi dan PSAK 73:
Sewa yang terkait dengan:

perubahan dasar untuk menentukan arus kas kontraktual dari aset keuangan, liabilitas keuangan dan liabilitas sewa;

- akuntansi lindung nilai; dan
- pengungkapan

Reformasi Acuan Suku Bunga-Tahap 2 hanya berlaku untuk perubahan yang disyaratkan oleh reformasi acuan suku bunga
untuk instrumen keuangan dan hubungan lindung nilai.

Amendemen ini tidak berdampak pada laporan keuangan, juga tidak diharapkan akan berdampak pada masa depan
Entitas.

Entitas belum melakukan penerapan dini atas standar, interpretasi atau amendemen apa pun yang telah diterbitkan tetapi belum
efektif pada tanggal 1 Januari 2021

d. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Entitas mempertimbangkan indikator utama dan indikator lainnya dalam menentukan mata uang fungsionalnya. Jika ada
indikator yang tercampur dan mata uang fungsional tidak jelas, manajemen menggunakan penilaian untuk menentukan mata
uang fungsional yang paling tepat menggambarkan pengaruh ekonomi dan transakasi, kejadian dan kondisi yang
mendasarinya.

Transaksi dalam mata vang asing dicatat berdasarakan kurs yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal laporan
posisi keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang rupiah menggunakan kurs
terakhir yang berlaku pada tanggal tersebut dan laba atau rugi kurs yang terjadi dikredit atau dibebankan pada operasi tahun
berjalan

Efektif tanggal 1 Januari 2017, Entitas menerapkan PSAK No. 10 (Revisi 2014), "Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing".
Pembukuan entitas diselenggarakan dalam Rupiah, sedangkan mata uang fungsionalnya adalah US Dollar. Dengan demikian,
pada setiap akhir periode pelaporan, pembukuan Entitas dijabarkan ke dalam US Dollar dengan menggunakan prosedur yang
dijelaskan dalam Catatan 2s dan kemudian dijabarkan lagi ke dalam mata uang penyajian Rupiah.

Untuk tujuan penyajian laporan keuangan, akun-akun Entitas tersebut dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan
mekanisme berikut :

- Aset dan liabilitas dijabarkan dengan menggunakan kurs pada tanggal laporan posisi keuangan (neraca)
- Pendapatan dan beban dijabarkan dengan menggunakan kurs transaksi;
- Akun ckuitas dijabarkan dengan menggunakan kurs historis; dan

Selisih kurs yang terjadi disajikan sebagai bagian dari komponen ekuitas lainnya pada akun "Selisih Penjabaran Laporan
Keuangan" dan disajikan sebagai bagian dari komponen ekuitas lainnya pada laporan posisi keuangan (Neraca).

Kurs yang digunakan pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut :

30 Juni 2022 31 Desember 2021
. EUR, Euro Eropa 15.610 16.127
AUD, Dolar Australia 10.209 10.344
USD, Dolar Amerika Serikat 14.848 14.269
SGD, Dolar Singapura 10.685 10.534
RMB, China 2.216 2.238
JPY, Yen Jepang 109 124
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

e. Kas dan setara kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank dan deposito berjangka dengan masa jatuh tempo tiga bulan atau kurang dari
tanggal perolehannya dan tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

. Instrumen Keuangan

Entitas mengklasifikasi instrumen keuangan dalam bentuk aset liabilitas keuangan.
Aset Keuangan
P kuran awal

Aset keuangan diklasifikasikan, pada pengakuan awal, yang selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi, nilai wajar
melalui pendapatan komperhensif lain ("OCI"), dan nilai wajar melalui laba rugi.

Klasifikasi aset keuangan pada pengakuan awal tergantung pada karaktersistik arus kas kontraktual aset keuangan dan model
bisnis Entitas untuk mengelolanya. Entitas pada awalnya mengukur aset keuangan pada nilai wajaranya ditambah, dalam hal
aset keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, biaya transaksi.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai wajar melalui OCI, aset keuangan
harus menghasilkan arus kas yang 'semata-mata pembayaran pokok dan bunga ("SPPI") dari jumlah pokok terutang. Penilaian
ini disebut sebagai tes SPPI dan dilakukan pada tingkat instrumen.

Model bisnis Entitas untuk mengelola aset keuangan mengacu pada bagaimana Entitas mengelolah aset keuangannya untuk
menghasilkan arus kas. Model bisnis menentukan apakah arus kas akan dihasilkan dari pengumpulan arus kas kontraktual,
penjualan aset keuangan, atau keduanya.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang memerlukan penyerahan aset dalam jangka waktu yang ditetapakan oleh
regulasi atau konveksi di pasar (perdagangan reguler) diakui pada tanggal perdagangan, yaitu tanggal Entitas berkomitmen
untuk membeli atau menjual aset.

Pen I'

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya, aset keuangan diklasifikasikan dalam empat kategori:

- Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi (instrumen utang)

Aset keuangan pada nilai wajar melalui OCI dengan daur ulang keuntungan dan kerugian kumulatif (instrumen utang)

- Aset keunagan yang ditetapkan pada nilai wajar melaui OCI tanpa daur ulang keuntungan dan kerugian kumulatif setelah
penghentian pengakuan (instrumen ekuitas)

- Aset keuangan pada nilai wajar melalui laba rugi

Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi (instrumen utang)

Kategori ini adalah yang paling relevan dengan Entitas. Entitas mengukur aset keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasikan jika kedua kondisi berikut terpenuhi:

_  Aset keuangan dimiliki dalam model bisnis denga tujuna untuk memiliki aset keuangan untuk mengumpulkan arus kas

- Persyaratan kontraktual dari aset keuangan menimbulkan arus kas pada tanggal tertentu yang hanya merupakan
pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan yang diukur dengna biaya perolehan diamortisasi selanjutnya diukur dengan menggunakan metode suku bunga
efektif ("SBE") dan mengalami penurunan nilai. Keuntungan dan kerugian diakui dalam laba rugi pada saat aset dihentikan
pengakuannya, dimodifikasi atau rusak.

Aset keuangan Entitas pada biaya perolehan diamortisasi termasuk piutang usaha, piutang lain-lain dan aset tidak lancar lain-
lain-uang jaminan.
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f. Instrumen Keuangan (lanjutan)
Penghentian pengakuan

Aset keuangan (atau.jika berlaku, bagian dari aset keuangan atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa) terutama
dihentikan pengakuannya (yaitu, dihapus dari laporan posisi keuangan Entitas) ketika:

- Hak untuk menerima arus kas dari aset telah kedaluwarsa; atau

Entitas telah mengalihkan haknya untuk menerima arus kas dari aset atau telah mengasumsikan kewajiban untuk
membayar arus kas yang diterima secara penuh tanpa penundaan material kepada pihak ketiga berdasarkan pengaturan
'pass-through'; dan salah satu (a) Entitas telah mengalihkan secara substansial semua risiko dan manfaat aset, atau (b)
Entitas tidak mengalihkam atau memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat aset, tetapi telah

Ketika Entitas telah megalihkam haknya untuk menerima arus kas dari aset atau telah menandatangani perjanjian pass-through,
Entitas mengevaluasi apakah, dan sejauh mana, telah mempertahankan risiko dan manfaat kepemilikan, Ketika entitas tidak
mengalihkan atau mempertankan secara substansial seluruh risiko dan manfaat dari aset, atau mengalihkan pengendalian atas
aset, Entitas terus mengakui aset yang di transfer tersebut sejauh keterlibatannya secara berkelanjutan. Dalam kasus tersebut,
Entitas juga mengakui liabilitas terkait. Aset alihan dan liabilitas terkait diukur atas dasar yang mencerminkan hak dan
kewajiban yang dimiliki Entitas.

Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk jaminan atas aset yang ditransfer diukur pada nilai yang lebih rendah dari nilai
tercatat asli aset dan jumlah maksimum imblan yangan mungkin diminta untuk dibayar kembali oleh Entitas.

Penurunan nilai aset keuangan

Entitas mengakui penyisihan kerugian kredit ekspektasian ("ECL") untuk semua instrumen utang yang tidak dimiliki pada nilai
wajar melalui laba rugi. ECL didasarkan pada perbedaan antara arus kas kontraktual yang jatuh tempo sesuai dengan kontrak
dan semua arus kas yang diharpakan akan diterima Entitas, diskontokan dengan perkiraan suku bunga efektif awal. Arus kas
yang diharpakan akan mencakup arus kas dari penjualan agunan yang dimiliki atau peningkatan kredit lainnya yang
merupakan bagian integral dari persyaratan kontraktual.

ECL dikenali dalam dua tahap. Untuk eksposur kredit yang belum ada peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak
pengakuan awal, ECL disediakan untuk kerugian kredit yang diakibatkan oleh peristiwa gagal bayar yang mungkin terjadi
dalam 12 bulan ke depan (ECL 12 bulan). Untuk eksposur kredit yang telah terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan
sejak pengakuan awal, penyisihan kerugian diperlukan untuk kerugian kredit yang diperkirakan selama sisa umur eksposur,
terlepas dari waktu default (ECL seumur hidup).

Untuk piutang dagang dan aset kontrak, Entitas menerapkan pendekatan yang disederhanakan dalam menghitung ECL. Oleh
karena itu, Entitas tidak melacak perubahan dalam risiko kredit, tetapi mengakui penyisihan kerugian berdasarkan ECL
seumur hidup pada setiap tanggal pelaporan. Entitas telah menetapkan matriks provisi berdasarkan pengalaman kerugian
kredit historisnya, yang disesuaikan dengan faktor-faktor perkiraan masa depan yang spesifik untuk debitur dan lingkungan
ekonomi.

Entitas menganggap aset keuangan gagal bayar ketika pembayaran kontraktual telah lewat 90 hari. Namun, dalam kasus
tertentu, Entitas juga dapat mempertimbangkan aset keuangan mengalami gagal bayar ketika informasi internal atau eksternal
menunjukkan bahwa Entitas tidak mungkin menerima jumlah kontraktual yang terutang secara penuh sebelum
memperhitungkan setiap peningkatan kredit yang dimiliki oleh Kelompok. Aset keuangan dihapuskan jika tidak ada ekspektasi
yang wajar untuk memulihkan arus kas kontraktual,

Liabilitas keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan, pada pengakuan awal, sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, utang dan pinjaman, utang, atau derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai dalam lindung nilai yang
efektif, jika sesuvai.

Liabilitas keuangan Entitas meliputi utang jangka pendek, utang usaha kepada pihak ketiga, utang lain-lain dan beban akrual.

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi termasuk liabilitas keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan yang ditetapkan pada pengakuan awal sebagai nilai wajar melalui laba rugi.
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f. Instrumen Kenangan (lanjutan)

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika mereka terjadi untuk tujuan pembelian kembali
dalam waktu dekat. Kategori ini juga mencakup instrumen keuangan derivatif yang dimasukkan oleh Entitas yang tidak
ditujukan sebagai instrumen lindung nilai dalam hubungan lindung nilai sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 71. Derivatif
melekat yang dipisahkan juga diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan kecuali ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai yang efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam laba rugi.

Liabilitas keuangan yang ditetapkan pada pengakuan awal pada nilai wajar melalui laba rugi ditetapkan pada tanggal awal
pengakuan, dan hanya jika kriteria dalam PSAK 71 terpenuhi. Entitas tidak menetapkan liabilitas keuangan apa pun yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Utang dan pinjaman

Ini adalah kategori yang paling relevan dengan Entitas. Setelah pengakuan awal, utang dan pinjaman yang dikenakan bunga
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode SBE. Keuntungan dan kerugian diakui
dalam laba rugi pada saat kewajiban dihentikan pengakuannya serta melalui proses amortisasi

SBE.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan mempertimbangkan diskonto atau premi atas akuisisi dan biaya atau biaya yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari SBE. Amortisasi SBE dicatat sebagai beban keuangan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain,

Penghentian pengakuan.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya ketika liabilitas tersebut dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluwarsa. Ketika
kewajiban keuangan yang ada digantikan oleh yang lain dari pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan yang secara
substansial berbeda, atau persyaratan dari kewajiban yang ada secara substansial dimodifikasi, pertukaran atau modifikasi
tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan kewajiban awal dan pengakuan kewajiban baru. Selisih nilai tercatat

masing-masing diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.
Pengimbangan instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan jumlah neto dilaporkan dalam laporan posisi keuangan jika terdapat
hak hukum yang dapat diberlakukan saat ini untuk mengimbangi jumlah yang diakui dan ada niat untuk menyelesaikan secara
neto,untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan kewajiban secara bersamaan.

g. Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Entitas mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai
akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan atau kelompok aset
keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

Bukti obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai meliputi:

- Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga;

= Pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan dengan kesulitan keuangan yang dialami pihak
peminjam, memberikan keringanan (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak peminjam
tidak mengalami kesulitan tersebut;

- Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan lainnya;
- Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan.

h. Transaksi dengan Pihak-pihak yang Berelasi

Entitas melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi seperti yang dinyatakan dalam PSAK No. 7 mengenai
"Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi, diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)
i. Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai terendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi neto. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Nilai realisasi neto adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha normal dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan
estimasi biaya penjualan.

Penyisihan untuk persediaan usang dan tidak lancar ditentukan berdasarkan estimasi penggunaan atau penjualan masing-
masing jenis persediaan pada masa yang akan datang.

j. Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar di muka diamortisasi dan dibebankan pada operasi selama masa manfaatnya.

k. Aset Tetap

Entitas memilih model revaluasi (revaluation model) sebagai kebijakan akuntansi pengukuran atas aset tetap tanah, bangunan
dan prasarana serta menggunakan model biaya (cost model) sebagai kebijakan akuntansi pengukuran aset tetap mesin dan
peralatan pabrik, perabot dan peralatan kantor dan alat pengangkutan.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method) berdasarkan taksiran masa manfaat
ckonomis aset tetap.

Entitas telah melakukan penelaah ulang atas estimasi umur manfaat aset tetap berdasarkan penilaian yang dilakukan pihak
independen sehingga taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap setelah penelaahan tersebut adalah sebagai berikut:

Tahun
Pematangan Tanah 10
Bangunan dan prasarana 20
Mesin dan peralatan pabrik 20
Perabot dan peralatan kantor 5
Alat pengangkutan 5

Tanah dinyatakan berdasarkan jumlah revaluasian dan tidak disusutkan.

Kenaikan yang berasal dari revaluasi tanah, bangunan dan prasarana tersebut langsung dikreditkan surplus revaluasi pada
bagian ekuitas, kecuali sebelumnya penurunan revaluasi atas aset yang sama pernah diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif, dalam hal ini, kenaikan revaluasi hingga sebesar penurunan nilai aset akibat revaluasi tersebut, dikreditkan
dalam laporan labaa rugi komprehensif. Penurunan jumlah tercatat yang berasal dari revaluasi asset tetap dibebankan dalam
laporan laba rugi komprehensif. Penurunan jumlah tercatat yang berasal dari revaluasi aset tetap dibebankan dalam laporan
laba rugi komprehensif apabila penurunan tersebut melebihi saldo akun surplus revaluasi aset tetap yang berasal dari revaluasi
sebelumnya, jika ada.

Saldo surplus revaluasi tersisa dipindahkan langsung ke saldo laba saat aset tetap yang telah direvaluasi dijual atau dihentikan
penggunaannya dan sejalan dengan penggunaan aset oleh entitas. Pemindahan surplus revaluasi ke saldo laba tidak melalui
laporan laba rugi komprehensif.

Akumulasi penyusutan pada tanggal revaluasi diperlakukan dengan cara disajikan kembali secara proporsional dengan
perubahan dalam jumlah tercatat bruto dari aset sehingga jumlah tercatat aset setelah revaluasi sama dengan jumlah
revaluasian. Jumlah penyesuaian yang timbul dari penyajian kembali akumulasi penyusutan membentuk bagian dari kenaikan
atau penurunan dalam jumlah tercatat yang dikreditkan ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian dari aset tetap. Akumulasi biaya
perolehan akan dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang bersangkutan pada saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap
digunakan.

Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada operasi pada saat terjadinya; pemugaran dan penambahan dalam jumlah
signifikan dikapitalisasi. Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual, nilai tercatat serta akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari kelompok aset tetap yang bersangkutan dan laba atau rugi yang diperoleh/ diderita dilaporkan
dalam laporan laba rugi komprehensif tahun yang bersangkutan.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

L Liabilitas Diestimasi atas Imbalan Kerja

=

Entitas menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2016) tentang "Imbalan Kerja". Entitas menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2016)
untuk menentukan liabilitas imbalan kerja sesuai dengan Undang-undang Cipta Kerja No. 11/2020 tanggal 2 November 2020.
PSAK No. 24 (Revisi 2016) mensyaratkan beban imbalan pascakerja berdasarkan Undang-undang ditentukan dengan
menggunakan metode aktuarial "Projected Unit Credit".

Pengukuran kembali keuntungan atau kerugian aktuaria segera diakui pada pendapatan komprehensif lain. Pengukuran
kembali tidak direklasifikasikan ke laporan laba rugi

Biaya jasa lalu yang timbul dari pengenalan suatu program manfaat pasti, perubahan kewajiban imbalan dan pembatasan dari
program yang sudah diakui dalam laporan laba rugi ketika rencana amandemen atau pengurangan terjadi atau ketika
restrukturisasi atau penghentian biaya terkait diakui, yang mana terjadi sebelumnya.
Analisis sensitivitas
Perubahan asumsi tingkat diskonto dan tingkat kenaikan upah sebesar 1% memberikan efek perubahan sebagai berikut :
Nilai kini kewajiban /

The present value of

liabilities
1 Tingkat diskonto
- Asumsi 6,03% 54.269.221.843
- Naik 1,00% 50.975.406.446
- Turun 1,00% 57.904.144 857
2 Tingkat kenaikan upah jangka
- Asumsi 6,01% 54.269.221.843
- Naik 1,00% 58.368.140.542
- Turun 1,00% 50.512.219.436

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Entitas menilai apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika
terdapat indikasi tersebut atau pada saat pengujian penurunan nilai aset diperlukan maka Entitas membuat estimasi jumlah
terpulihkan atas aset tersebut.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dari penjualan domestik diakui pada saat penyerahan barang kepada pelanggan, sedangkan pendapatan dari
penjualan ekspor diakui pada saat barang dikirim. Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis).

. Sewa

Penerapan atas PSAK No. 73 “Sewa".

PSAK ini menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas sewa dengan memperkenalkan
model akuntansi tunggal dengan mensyaratkan untuk mengakui hak guna aset (right-of-use assets) dan liabilitas sewa.
Terdapat 2 pengecualian opsional dalam pengakuan aset dan liabilitas sewa, yakni untuk: (i) sewa jangka-pendek dan (ii) sewa
dengan aset terkait (underlying assets) bernilai rendah.

PSAK No. 73 terutama mempengaruhi perlakuan akuntansi untuk sewa kantor, bangunan dan kendaraan, yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai sewa operasi berdasarkan PSAK No. 30. Penerapan standar akuntansi ini menghasilkan peningkatan
aset dan kewajiban Entitas dan berdampak pada waktu pengakuan beban pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain selama masa periode sewa.

Aset hak-guna dan liabilitas sewa diukur berdasarkan nilai kini yang didiskontokan dengan menggunakan suku bunga implisit
(jika suku bunga tersebut dapat ditentukan) atau menggunakan suku bunga pinjaman inkremental Entitas jika suku bunga
implisit dalam sewa tidak dapat ditentukan.

Penerapan atas PSAK No. 73 tersebut tidak memliki dampak yang signifikan terhadap laporan keuangan Entitas.
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Thk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)
p. Perpajakan

Pajak kini
Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan diukur sebesar jumlah yang diharapkan dapat direstitusi dari atau

dibayarkan kepada otoritas perpajakan,
Beban pajak kini ditentukan berdasarkan penghasilan kena pajak tahun berjalan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.

Bunga dan denda atas pajak penghasilan disajikan sebagai bagian dari pendapatan atau beban usaha lainnya.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui pada saat surat ketetapan pajak diterima atau, jika diajukan keberatan, pada
saat keputusan atas keberatan ditetapkan, atau jika mengajukan permohonan banding, pada saat keputusan banding diterima,
atau jika mengajukan permohonan peninjauan kembali, pada saat permohonan peninjauan kembali diterima.

Pajak tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui menggunakan metode liabilitas atas konsekuensi pajak pada masa mendatang yang
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset dan
liabilitas pada setiap tanggal pelaporan.

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal, sepanjang besar kemungkinan perbedaan temporer
yang boleh dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengurangi penghasilan kena pajak pada
masa depan.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada akhir setiap periode pelaporan dan diturunkan apabila laba fiskal
mungkin tidak memadai untuk mengkompensasi schagian atau semua manfaat aset pajak tangguhan tersebut. Pada akhir setiap
periode pelaporan, Entitas menilai kembali aset pajak tangguhan yang tidak diakui. Entitas mengakui aset pajak tangguhan
yang sebelumnya tidak diakui apabila besar kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa depan akan tersedia untuk
pemulihannya.

Pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarif pajak dibebankan
pada usaha tahun berjalan, kecuali untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya telah langsung dibebankan atau dikreditkan ke
ekuitas. Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan secara saling hapus dalam laporan posisi keuangan, sesuai dengan
penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

q. Laba per Saham Dasar

Laba per saham dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas dengan total
rata-rata tertimbang saham yang ditempatkan dan disetor penuh.

r. Pelaporan Segmen

Segmen adalah bagian khusus Entitas yang terlibat baik dalam menyediakan produk dan jasa (segmen usaha), yang memiliki
risiko dan imbalan yang berbeda dari segmen lainnya.

Segmen geografis menyajikan informasi produk atau jasa pada wilayah ekonomi tertentu yang memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dengan risiko dan imbalan pada komponen yang beroperasi pada wilayah ekonomi lain.

PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan majemen untuk membuat taksiran dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan
liabilitas dan pengungkapan aset dan liabilitas kontinjensi pada tanggal laporan keuangan serta jumlah pendapatan dan beban
yang dilaporakn selama periode pelaporan.

Pos-pos signifikan yang terkait dengan taksiran dan asumsi antara lain :

a. Cadangan kerugian penurunan nilai piutang

Entitas mengevaluasi akun tertentu jika terdapat informasi bahwa pelanggan yang bersangkutan tidak dapat memenuhi
liabilitas keuangannya. Dalam hal tersebut, entitas mempertimbangkan berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, termasuk
namun tidak terbatas pada, jangka waktu hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari pelanggan berdasarkan catatan
kredit dari pihak ketiga dan factor pasar yang telah diketahui, untuk mencatat provisi yang spesifik atas jumlah piutang
pelanggan guna mengurangi jumlah piutang yang diharapkan dapat diterima oleh entitas. Provisi yang spesifik ini dievaluasi
kembali dan disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima mempengaruhi julah cadangan kerugian penurunan nilai
piutang.
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI SIGNIFIKAN

b.

Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

Entitas menetapkan Kklasifikasikan atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan bila definisi yang ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2006) dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi entitas seperti diungkapkan pada catatan 2c.

. Aset Tetap

Biaya. perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus. Manajemen mengistimasi masa manfaat
ekonomis aset tetap antara 5 sampai dengan 20 tahun. Umur masa manfaat ini adalah umur yang secara umum diharapkan
dalam industry dimana entitas menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi.

. Pajak penghasilan

Entitas beroperasi dibawah peraturan perpajakan di Indonesia. Pertimbangan yang signifikan diperlukan untuk menentukan
provisi pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai. Apabila keputusan final atas pajak tersebut berbeda dari jumlah yang
pada awalnya dicatat, perbedaan terasebut akan dicatat di laporan laba rugi komprehensif pada periode dimana hasil tersebut
dikeluarkan.

. Imbalan Kerja

Nilai kini liabilitas imbalan kerja tergantung pada sejumlah faktor yang ditentukan dengan menggunakan asumsi aktuaria.
Asumsi yang digunakan dalam menentukan biaya bersih untuk pensiun termasuk tingkat pengembalian jangka panjang yang
diharapkan atas aset program dan tingkat diskonto yang relevan. Setiap perubahan dalam asumsi ini akan berdampak pada
nilai tercatat liabilitas imbalan kerja.

Asumsi tingkat pengembalian yang diharapkan atas aset program ditentukan secara seragam, dengan mempertimbangkan
pengembalian historis jangka panjang, alokasi aset dan perkiraan masa depan atas pengembalian investasi jangka panjang.

Asumsi penting lainnya untuk liabilitas imbalan kerja sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat ini.

Hasil aktual dapat berbeda dari taksiran tersebut.
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

4, KAS DAN SETARA KAS
Alcun ini terdiri dari ; 30 Juni 2022

Kas

(US$ 7.023,88 , EUR 1.088,61 , dan Rp. 77.993.580 pada
tanggal 30 Juni 2022 dan US$ 7.023,88 , EUR 1.088,61, dan Rp.

99.449.658 pada tanggal 31 Desember 2021) 199.977.352

Bank
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

(US$ 13.172,48 dan Rp. 26.952.188 pada tanggal 30 Juni 2022
dan US$ 59.748,87 dan Rp. 31.159.036 pada tanggal 31
Desember 2021 ) 617.711.791

PT. Bank Central Asia (BCA) Tbk. 124.641.576

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

(USS§ 2.956,78 , EUR 1.405,23 , dan Rp. 15.837.310 pada
tanggal 30 Juni 2022 dan USS 4.944,12 , EUR 1.435,23 , dan
Rp. 14.535.531 pada tanggal 31 Desember 2021 ) 81.675.219

PT. Bank Panin Thk.

(Rp. 242.068.019 pada tanggal 30 Juni 2022 dan Rp. 4.841.337
pada tanggal 31 Desember 2021) 242.068.019

PT. Bank Ekspor Indonesia
(USS$.2.897,19 pada tanggal 31 Desember 2021) =

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

(Rp. 666.121.445 pada tanggal 30 Juni 2022 dan Rp.

413.030.150 pada tanggal 31 Desember 2021 ) 666.121.445
PT. Bank Resona Perdania

(USS 2.226,35 dan Rp. 22.770.333 pada tanggal 30 Juni 2022
dan USS$ 2018,330003 dan Rp. 28.799.571 pada tanggal 31
Desember 2021) 55.827.178

31 Desember 2021

217.229.311

§83.716.260

141.848.771

108.046.954

4.841.337

41.340.070

413.030.150

51.779.904

1.987.322.580

Kas yang dibatasi penggunaanya o

1.861.832.757

Jumlah 1.987.322.580

1.861.832.757

Pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, entitas tidak mempunyai saldo kas dan setara kas
pihak berelasi.
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

5. PIUTANG USAHA
a. Berdasarkan pelanggan

Rincian piutang usaha adalah sebagai berikut :

. Berdasarkan Mata Uang
Rincian piutang usaha adalah sebagai berikut :

Dolar Amerika Serikat

Rupiah

Sub-total piutang usaha

Cadangan penurunan nilai
Jumlah

30 Juni 2022 31 Desember 2021
Prestige Autotech Co, Amerika Serikat 25.722.275.937 53.460.459.933
Kosem GMBH 14.157.078.016 13.605.030.158
Lain - lain 5.882.416.931 7.371.887.260
45.761.770.884 74.437.377.351

Cadangan penurunan nilai (1.541.354.458) (1.541.354.458)

Jumlah 44.220.416.426 72.896.022.893

. Berdasarkan Umur Piutang
Pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, analisis umur piutang usaha adalah sebagai
berikut:
30 Juni 2022 o 31 Desember 2021
Rp. Rp. %

Belum jatuh tempo 2.949.645.932 6% 44.484.306.033 60%
Jatuh tempo
1 - 30 hari 8.933.057.505 20% 12.831.306.512 17%
31 - 60 hari 5.055.946.732 11% 853.953.887 1%
Lebih dari 60 hari 28.823.120.715 63% 16.267.810.919 22%

Jumlah 45.761.770.884 100% 74.437.377.351 100%
Cadangan penurunan nilai (1.541.354.458) (1.541.354.458)

Jumlah 44.220.416.426 72.896.022.893

30 Juni 2022

43.524.553.692
2.237.217.192

31 Desember 2021

72.425.060.951
2.012.316.400

45.761.770.884
(1.541.354.458)

74.437.377.351
(1.541.354.458)

44.220.416.426

72.896.022.893

Entitas berkeyakinan bahwa cadangan penurunan nilai piutang pada pihak ketiga cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya piutang usaha dikemudian hari.

6. PIUTANG LAIN-LAIN

a. Berdasarkan pelanggan

Rincian piutang lain - lain pihak ketiga adalah sebagai berikut :

30 Juni 2022 31 Desember 2021
Special Falgar I Kungbacka Co 3.526.400.000 3.388.889.875
Svenska Faeulg I Eksj Co., 3.303.680.000 3.174.854.725

- Prestige Autotech Co, Amerika Serikat
Lain - lain
Jumlah

15.462.307.640
22.550.862.816

14.859.363.035
23.473.396.367

44.843.250.456

44.896.504.002

Piutang lain-lain pada pihak ketiga merupakan piutang atas penagihan penggantian biaya mould.
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Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

PIUTANG LAIN-LAIN (lanjutan)
b. Berdasarkan Mata Uang

Ditinjau berdasarkan mata uang maka rincian piutang lain-lain adalah sebagai berikut :

30 Juni 2022 31 Desember 2021

Dolar Amerika Serikat 26.731.793.979 25.344.434.060
Rupiah 17.792.857.157 19.222.921.944
Euro 318.599.320 329.147.998
Jumlah 44.843.250.456 44.896.504.002

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap piutang lain-lain pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, manajemen
entitas berkeyakinan bahwa seluruh piutang dapat ditagih, oleh karena itu tidak ada ditentukan adanya penurunan nilai
piutang lain-lain.

PERSEDIAAN

Akun ini terdiri dari :
30 Juni 2022 31 Desember 2021
Barang jadi 81.061.683.380 100.511.956.135
Bahan baku 6.300.126.349 1.761.300.452
Barang dalam proses 91.054.641.619 §5.836.643.692
Bahan pembantu 57.144.668.259 77.651.620.233
Jumlah 235.561.119.607 265.761.520.512

Seluruh persediaan digunakan sebagai jaminan utang pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Indonesia
Exin‘}bank (Catatan 13 dan 18).

Persediaan diasuransikan atas risiko kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai
pertanggungan masing-masing sebesar US$43.000.000 dan US$27.000.000 pada tahun 2021 dan 2020. Manajemen
berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup kerugian yang mungkin terjadi.

PEMBAYARAN DIMUKA DAN ASET LANCAR LAINNYA

Akun ini terdiri dari :

30 Juni 2022 31 Desember 2021

Uang muka pemasok 59.089.910.647 53.192.483.237
Pajak dibayar dimuka 327.006.833 90.538.002
Biaya dibayar dimuka 337.114.668 975.340.547
Jumlah 59.754.032.148 54.258.361.786

Uang muka pemasok merupakan uang muka atas pembelian bahan pembantu, sparepart dan aset tetap.

PERPAJAKAN
a. Pajak Dibayar Dimuka
30 Juni 2022 31 Desember 2021
Pajak Pertambahan Nilai 326.429.787 90.538.002
PPh 22 577.046 -
Jumlah 327.006.833 90.538.002
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9. PERPAJAKAN (lanjutan)

b. Utang Pajak

Akun ini terdiri dari :

Pajak Penghasilan
PPh 21
PPh 23
PPh pasal 4 (2)

PPN keluaran

i Jumlah
c. Beban Pajak Penghasilan
Taksiran beban pajak entitas terdiri dari :

Pajak kini
Pajak tangguhan

Pajak kini

30 Juni 2022

31 Desember 2021

6.995.957.143

201.380.490 215.587.758
2.975.767 5.311.859

- 11.632

56.826.497 21.184.363
261.182.754 242.095.612

30 Juni 2022 31 Desember 2021

(1.240.289.050)

Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran beban pajak seperti yang disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021, dan taksiran laba rugi fiskal adalah sebagai

berikut :

Laba (rugi) sebelum taksiran beban
pajak penghasilan

Beda wakitu

Penyusutan

Imbalan kerja

Penyisihan kerugian penurunan
nilai piutang

Sewa guna usaha

Beda tetap
Beban pajak dan beban yang pajaknya bersifat final

Penyusutan revaluasi komersial

Jamuan

Perbaikan dan pemeliharaan

Komunikasi

Sumbangan

Penghasilan bunga yang pajaknya bersifat final

Natura

Lain-lain
Taksiran laba (rugi) fiskal
Kumulatif laba (rugi) fiskal
Taksiran kumulatif laba (rugi) fiskal
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30 Juni 2022

(38.877.126.996)

(7.401.497.991)
5.041.340.967

(1.568.360.333)

1.255.053.883

31 Desember 2021

530.204.978

(14.453.936.547)
3.977.258.384

88.664.075
(4.714.279.471)

2.323.816.278

81.346.367 31.695.818
27.776.950 74.160.400
560.512.390 3.962.943
15.834.300 35.328.500

; 500.000

(7.073.965) (31.544.199)
122.850.000 950.000

‘ 3.558.762.392
(40.749.344.428) (8.574.456.449)
(35.569.924.403) (26.995.467.954)
(76.319.268.831) (35.569.924.403)




PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

9. PERPAJAKAN (lanjutan)

Beban pajak kini
Jumlah

Dikurangi pembayaran pajak penghasilan dibayar dimuka tahun

berjalan sebagai berikut :
Pajak penghasilan
Pajak Penghasilan Pasal 22
Jumlah

Utang pajak kini
Pajak tangguhan

Rugi (Laba) Fiskal

Penyusutan

Sewa guna usaha

Imbalan kerja

Penyisihan kerugian penurunan
nilai piutang

Koreksi pajak tangguhan
Taksiran penghasilan (Beban)

pajak penghasilan tangguhan

30 Juni 2022 31 Desember 2021
577.046 -

577.046 -
(577.046) -

30 Juni 2022 31 Desember 2021
7.742.375.441 1.629.146.725
(1.406.284.618) (2.746.247.944)
(297.988.463) (895.713.099)
057.854.783 755.679.093

- 16.846.175

6.995.957.143

8

(1.240.289.050)

Rekonsiliasi antara taksiran penghasilan (beban) pajak yang dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku dari
laba akuntansi sebelum taksiran beban pajak, dengan taksiran pajak seperti yang tercantum dalam laporan laba rugi

komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal

30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Laba (rugi) sebelum taksiran beban
pajak penghasilan

Taksiran pajak penghasilan dengan tarif

pajak yang berlaku
Pengaruh atas beda tetap :
Beban pajak
Penyusutan revaluasi komersial
Jamuan
Perbaikan dan pemeliharaan
Komunikasi
Sumbangan

Penghasilan bunga yang pajaknya bersifat final

Natura

Lain - lain

Koreksi pajak tangguhan
Penghasilan

30 Juni 2022

(38.877.126.9960)

(7.386.654.129)

238.460.238
15.455.810
5.277.620
106.497.354
3.008.517

(1.344.053)
23.341.500

31 Desember 2021

530.204.978

100.738.946

441.525.093
6.022.206
14.090.476
752.959
6.712.415
95.000
(5.993.398)
180.500
676.164.854

(6.995.957.143)

1.240.289.051
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9. PERPAJAKAN (lanjutan)
d. Asset (Liabilitas) Pajak Tangguhan

Pengaruh pajak atas beda waktu yang signifikan antara pelaporan komersial dan fiskal adalah sebagai berikut:

30 Juni 2022 31 Desember 2021
Aset (Liabilitas) pajak tangguhan
" Rugi fiskal 14.770.615.757 7.028.240.316
Liabilitas Diestimasi atas imbalan kerja 6.033.880.076 7.738.153.156
Penyusutan 7.421.070.726 7.421.070.729
Pembiayaan sewa guna usaha (22.002.030.909) (22.990.666.331)
Penyisihan kerugian penurunan
nilai piutang 276.603.612 307.384.251
6.500.139.263 (495.817.879)
Liabilitas Pajak tangguhan :
Koreksi Pajak tangguhan - -
Penghasilan komprehensif lain :
Koreksi Pajak Tangguhan - -
Aset (liabilitas) pajak tangguhan 6.500.139.263 (495.817.879)
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10. ASET TETAP (lanjutan)

11.

PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Aset tetap entitas telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan
nilai pertanggungan masing-masing sebesar US$ 125.049.108 pada tahun 2022 dan US$129.809.030 pada tahun 2021,

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup kerugian yang mungkin terjadi.

Manajemen entitas telah melakukan pengkajian ulang atas estimasi umur ckonomis, metode penyusutan dan nilai residu pada

setiap akhir pelaporan.

Manajemen entitas menyatakan bahwa tidak terdapat aset tetap yang masih memiliki nilai buku namun berhenti beroperasi.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat penurunan nilai aset di tahun 2022 dan 2021.

Beban Penyusutan dialokasikan sebagai berikut :

Beban Pokok Penjualan

Beban Pabrikasi (catatan 23)

Beban Penjualan (catatan 24)
Beban Umum dan Administrasi (catatan 25)

ASET LAIN - LAIN

Akun ini terdiri dari :

Uang muka pekerjaan

Jaminan

Beban ditangguhkan - bersih

Lain - lain
Jumlah

12 UTANG USAHA

Akun ini merupakan utang atas pembelian kepada :

PT. Inalum
Guangdong Bester

Nanguan (Nanhai, Foshan)

PT. Warna Indah Smatex

PT. Nippon Paint

PT. Logamindo Sarimulia

Interlog Private Limited
PT. Jotun Indonesia
Arianto Darmawan
Lain-lain

Jumlah

30 Juni 2022 31 Desember 2021
18.365.904.948 34.686.535.309
608.750 1.600.000
441.562.114 307.742.926
18.808.075.812 34.995.878.235

30 Juni 2022 31 Desember 2021
15.032.908.014 15.156.353.322
12.651.752.480 13.021.681.994

282.307.500 282.307.500
27.966.967.994 28.460.342.816

30 Juni 2022 31 Desember 2021

124.123.447.260

1.842.547.712

119.283.318.305
17.800.589.978
4.673.889.546
2.794.345.889

1.042.478.080 1.446.734.924
115.495.000 665.334.000
085.838.602 947.396.341
430.860.000 814.100.000
22.305.000 -
14.616.760.032 17.662.390.571
143.179.731.686 166.088.099.554

Utang usaha timbul dari pembelian asset, pembelian bahan baku, bahan pembantu, dan lain-lain yang digunakan untuk

produksi velg.
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

13. UTANG LAIN - LAIN

Akun ini merupakan transaksi pembelian kepada pihak ketiga selain pembelian bahan baku dan bahan pembantu sebesar Rp.
6.720.551.014,- (US$ 353.153 dan Rp. 1.476.929.480,- ) dan Rp. 12.119.421.659,- (USD$ 304.564 dan Rp 7.773.588.476,-)

masing-masing pada 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021.

14. BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini terdiri dari :

Air, listrik, dan gas
Gaji dan upah
Beban profesional
Bunga
Lain - lain

Jumlah

15. UANG MUKA PENJUALAN
Akun ini terdiri dari :

Perfect Importers & Distr
Starcorp Holdings (NSW) P
Top Ruote Civitanova Marc
CV Sumber Jaya
Lain-lain

Jumlah

16. UTANG BANK JANGKA PANJANG

Alkun ini terdiri dari :

PT. Bank Rakyat Indonesia
PT. Bank Resona Perdania
PT. Indonesia Exim Bank

Dikurangi bagian jatuh tempo dalam waktu
satu tahun :

PT. Bank Rakyat Indonesia
PT. Bank Resona Perdania
PT. Indonesia Exim Bank

Jumiah

30 Jumi 2022
2.249.185.333
2.333.627.744

1.140.100.759

31 Desember 2021
2.517.447.845

2.784.676.829

150.000.000
3.070.962.073
2.453.850.808

5.722.913.836

10.976.937.555

30 Juni 2022 31 Desember 2021
371.155.456 356.682.443
309.692.160 324.741.264
477.199.872 601.310.350
340.125.501 340.125.501

4.277.709.309 4.009.257.944
5.775.882.298 5.632.117.502

30 Juni 2022 31 Desember 2021

103.624.974.490 102.081.249.517

41.960.074.429 40.823.278.603
720.418.057.462 692.432.448.750
866.003.106.381 835.336.976.870

13.497.614.490 8.191.163.717
1.247.232.000 1.198.596.840
2.939.904.000 10.346.753.949
17.684.750.490 19.736.514.506
848.318.355.891 815.600.462.364
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16.

17.

PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

UTANG BANK JANGKA PANJANG (Lanjutan)

PT. Indonesia Exim Bank

Berdasarkan Perjanjian Kredit antara Entitas dan Indonesia Eximbank, yang terakhir diperbarui tanggal 20 September 2021,
Indonesia Eximbank setuju untuk memberikan fasilitas-fasiltas sebagai berikut :

- Kredit Modal Kerja Ekspor 11 (KMKE 1) dengan batas maksium sebesar USD14.968.000, akan jatuh tempo pada 30 Juni
2022 tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4,5% per tahun.

- Kredit Modal Kerja Ekspor 111 (KMKE 111) dengan batas maksium sebesar USD9.995.000, , akan jatuh tempo pada 30 Juni
2022 tingkat bunga atas piniaman adalah minimal sebesar 4.5% per tahun.

- Pembiayaan Modal Kerja Ekspor I (PMKE I) dengan batas maksimum sebesar USD956.224,97, akan jatuh tempo pada 30
Desember 2028 tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4,5%% per tahun.

- Pembiayaan Modal Kerja Ekspor (PMKE IV) dengan batas maksimum sebesar USD 9.943.822,59, akan jatuh tempo pada 30
Desember 2028 tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4,5% per tahun

. Negosiasi Wesel Ekspor dengan batas maksimum sebesar USD7.967.839,01, akan jatuh tempo pada 30 Desember 2028
tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4,5% per tahun

- Pembiayaan Investasi Ekspor (PIE) II dengan batas maksimum Tranche A sebesar USD1.364.747,35 dan Tranche B scbesar
USD3.331.380,13, akan jatuh tempo pada 30 Desember 2028. Tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4,5% per
tahun.

Bank Resonla Perdania

Berdasarkan Perjanjian Kredit antara Entitas dan Bank Resona Perdania, tertanggal 30 April 2018 yang terakhir diperbarui
tanggal 29 Mei 2020, Bank Resona Perdania setuju untuk memberikan fasilitas sebagai berikut:

- Fasilitas pinjaman berjangka sebesar USD 2.860.974,84, akan jatuh tempo pada 31 Mei 2022. Tingkat bunga atas pinjaman
adalah sebesar 3% per tahun. '
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Berdasarkan Perjanjian Kredit antara Entitas dan Bank Rakyat Indonesia, yang terakhir diperbarui tanggal 28 Desember 2020,
Bank Rakyat Indonesia setuju untuk memberikan fasilitas sebagai berikut:
- Fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) Co Menurun 1 sebesar USD 1.455.592, akan jatuh tempo pada 24 September 2025.
Tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4% per tahun

- Fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) Co Menurun 2 sebesar USD 5.983.460,70, akan jatuh tempo pada 24 September 2025.
Tingkat bunga atas pinjaman adalah minimal sebesar 4% per tahun

- Fasilitas Commited Credit Line sebesar USD500.000, jatuh tempo pada 24 September 2021, Tingkat bunga atas pinjaman
adalah sebesar 3% per tahun untuk Valas.

_ Fasilitas Uncommited Trade Line sebesar USD800.000 dan USD6.200.000, jatuh tempo pada 24 September 2021. Tingkat
bunga atas pinjaman adalah sebesar 3% per tahun untuk valas.

Fasilitas pinjaman jangka pendek ini dijamin oleh persediaan, piutang, mesin, tanah dan bangunan milik Djoko Sutrisno sebagai
Presiden Direktur Entitas, dan jaminan pribadi oleh Djoko Sutrisno sebagai Presiden Direktur Perusahaan,

UTANG SEWA PEMBIAYAAN
Akun ini terdiri dari :

30 Jumi 2022 31 Desember 2021

PT. Mlitra Pinastika Mustika Finance 30.744.418.765 29.545.556.223
PT. BFI Finance Indonesia Tbk, 12.987.142.785 12.793.507.231
PT. Bumi Putera (BOT) Finance (2019) 6.034.903.378 7.459.332.449
PT. Resona Indonesia Flnance 15.888.024.453 15.483.509.219

Jumlah 65.654.489.381 65.281.905.122
Dikurangi bagian jatuh tempo dalam waktu
satu tahun 32.744.329.460 22.670.116 487

Jumlah utang sewa pembiayaan 32.910.159.921 42.611.788.635

Utang sewa pembiayaan dijamin dengan aset sewa pembiayaan yang bersangkutan.
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

18. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA

Berdasarkan penilaian aktuaria yang dilakukan oleh PT. Sienco Aktuarindo Utama, aktuanris independen dalam laporannya
masing masing tanggal 17 Maret 2021 No.066/LA-IK/SAU/03-2021 dan 28 Februari 2020 No.098/LA-IK/SAU/02-2020 dengan
menggunakan metode Projected Unit Credit, Entltas mencatat liabilitas atas pesangon, uang penghargaan masa kerja, dan ganti
kerugian pada karyawan masing-masing sebesar Rp50.283.981.467 dan Rp43.463.085.015 masing-masing pada tanggal 31
Desember 2021 dan 2019 yang disajikan sebagai “Liabilitas Diestimasi atas Imbalan Kerja” dalam laporan posisi keuangan.

a. Beban imbalan kerja karyawan

Beban masa kini 2.216.432.684

Beban bunga 2.986.911.643

Amortisasi =
eban jas - lalu

Beban imbalan kerja karyawan 5.203.344.327

. Liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
Saldo awal tahun
Penambahan tahun berjalan
Komprehensif lainnya

50.283.981.467
5.203.344.327

Pembayaran tahun berjalan 7.981.992
Sub jumlah 55.495.307.786
Pembayaran tahun berjalan (2021) (1.226.085.943)
Saldo akhir tahun 54.269.221.843
Pembayaran tahun berjalan (2022) (164.996.804)

Saldo akhir 30 Juni 2022

54.104.225.039

Tingkat kenaikan gaji tahunan 6%
Suku bunga diskonto tahunan 6%
Tingkat mortalitas TMI 2019
Usia pensiun 55 Tahun

Maﬁajemen entitas berpendapat bahwa jumlah akrual pada tanggal 30 Juni 2022 dan 2020
tersebut adalah memadai untuk memenuhi ketentuan dalam UU No. 13/2003 dan PSAK No. 24

(Revisi 2010).
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PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021

(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

19. MODAL SAHAM

Berdasarkan daftar pemegang saham yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek, PT Raya Saham Registra, susunan pemegang
saham entitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

e, J um]al? Saham Ditempatkan dan Pros.e.ntase Tk
Disetor Penuh (lembar) Kepemilikan (%)
PT. Enmaru International 379.043.478 54.06 37.904.347.800
Ratnawati Sasongko 34,745,900 4.96 3.474.590.000
Masyarakat (masing - masing 287.254.100 40.98 28.725.410.000
dibawah 5%)
Jumlah 701.043.478 100,00( 70.104.347.800

20 TAMBAHAN MODAL DISETOR

Tambahan modal disetor berasal dari :

30 Juni 2022

31 Desember 2021

31.200.000.000
6.700.000.000
27.695.652.200
981.241.354

tahun 2004 31.200.000.000
Deklarasi dividen saham, tahun 1997 6.700.000.000
Agio saham 27.695.652.200
Penawaran Pcrdana; (IPQ), tahun 1990 981.241.354
lah 66.576.893.554

21 SURPLUS REVALUASI

66.576.893.554

Surplus revaluasi berasal dari revaluasi aset tetap tanah dan bangunan dan prasarana. Apabila aset tetap yang telah direvaluasi
tersebut dijual, bagian dari surplus revaluasi dari aset tetap tersebut direalisasikan dengan memindahkan langsung ke saldo laba.

22. PENJUALAN NETO

Rincian penjualan neto adalah sebagai berikut :

30 Juni 2022 30 Juni 2021
Penjualan ekspor 57.761.570.843 152.676.701.877
Penjualan lokal 2.085.523.000 3.893.358.600
Jumlah 59.847.093.843 156.570.060.477
Penjualan yang melebihi 10% dari jumlah penjualan neto adalah sebagai berikut :
30 Juni 2022 30 Juni 2021
Special Falgar I Kungsba 23.483.947.549 37.763.409.608
Prestige Autotech Co 17.045.523.182 72.469.826.376
Jumlah 40.529.470.731 110.233.235.984

29




23. BEBAN POKOK PENJUALAN

Pemakaian bahan baku
Upah langsung

Beban pabrikasi
Jumlah Beban Produksi

PT. PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Rincian beban pokok penjualan adalah sebagai berikut :

Persediaan barang dalam proses

Pada awal tahun
Pada akhir tahun
Beban Pokok Produksi

Persediaan barang jadi
Pada awal tahun
Sample
Pada akhir tahun
Beban pokok penjualan

24. BEBAN PENJUALAN

Gaji dan upah
Pengangkutan

Penyusutan

Promotion

Lain - lain
Jumlah

Gaji dan upah
Amortisasi
Perjalanan dinas
Alat tulis kantor
Listrik
Perijinan
Komunikasi
Penyusutan
Beban bank
Lain - lain

Jumlah

25. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Rincian beban umum dan administrasi adalah sebagai berikut :

30

30 Juni 2022
4.230.152.171
12.296.231.003

31.121.815.012

30 Juni 2021
71.590.804.236
19.950.238.615

50.018.058.610

47.648.198.186

141.559.101.461

85.836.643.692
(91.054.641.619)

107.657.201.671
(114.460.267.813)

42.430.200.259

100.511.956.135
(2.430.471)
(81.061.683.380)

134.756.035.319

72.697.146.408
(105.792.779)
(80.730.144.249)

61.878.042.543 126.617.244.699

30 Juni 2022 30 Juni 2021
668.025.445 623.555.340
648.532.202 2.402.316.403
608.750 800.000
2.430.471 1.281.688.081
99.258.386 230.959.586
1.418.855.254 4.539.319.410

30 Juni 2022 30 Juni 2021
8.165.135.247 9.102.756.609
6.374.112 117.471.681
39.513.268 39.786.080
543.875.669 383.958.558
160.833.160 249.940.618
1.883.621.577 1.082.141.432
114.024.702 96.548.729
441.562.114 202.105.684
103.053.574 152.918.210
452.775.949 575.952.334
11.910.769.372 12.003.579.935




PT.PRIMA ALLOY STEEL UNIVERSAL Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk periode yang berakhir 30 Juni 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

26, ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA UANG ASING

Saldo aset dan liabilitas dalam mata vang asing pada tanggal 30 Juni 2022 adalah sebagai berikut :

_Mata Uang Asing ~_Setara dalam Rupiah
Aset
Kas dan setara kas US$ 51.994 772.009.287
- EUR 2.494 38.928.842
Piutang usaha US$ 2.931.341 43.524.553.092
Piutang lain-lain USs$ 1.800.363 26.731.793.979
EUR 20.410 318.599.320
Pembayaran dimuka dan Uss 2.744.901 40.756.290.642
aset lancar lainnya EUR 493.500 7.703.535.000
JPY 1.439.400 188.633.370
RMB 8.172 18.337.968
US$ 7.528.600 111.784.647.600
Fusidabkuat EUR 516.404 8.061.063.162
JPY 1.439.400 188.633.370
RMB 8.172 18.337.968
Liabilitas
Utang bank jangka pendek US$ - -
Utang usaha USS 8.733.596 129.676.437.865
EUR 354 5.529.062
JPY 1.139.400 124.240.176
RMB - -
Uang muka penjualan US$ 272.698 2.424.533.407
EUR 783 12.221.069
Utang sewa pembiayaan jangka
dalam waktu satu tahun USS$ 1.975.499 29.332.210.196
Utang sewa pembiayaan iangka
panjang setelah dikurangi
bagian jatuh tempo dalam
satu tahun us$ 1.571.601 23.335.136.400
Beban yang masih harus dibayar Uss$ 13.503 200.498.483
EUR 410 6.399.320
Hutang jangka panjang
bagian jatuh tempo dalam
satu tahun US$ 1.191.053 17.684.750.490
Hutang jangka panjang
bagian setelah dikurangi
dalam satu tahun Uss 57.133:510 848.318.355.891
Utang lain - lain US§ 353.153 5.243.621.534
USS 71.244.614 1.056.215.544.266
Jumlah Liabilitas EUR 1.547 24.149.45 1.
JPY 1.139.400 124.240.176
RMB - -
USS (63.716.014) (944.430.896.666)
Liabilitas Neto EUR 514.857 8.036.913.711
JPY 300.000 64.393.194
RMB 8.172 18.337.968
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INFORMASI SEGMEN USAHA

Informasi mengenai segmen usaha entitas adalah sebagai berikut :

2022 2021
Informasi menurut daerah geografis
Penjualan bersih :
Eropa 30.775.309.514 63.555.755.511
Amerika 17.045.523.182 72.469.826.376
Afrika - 031.459.424
Asia 0.940.738.147 15.719.660.566
Lokal 2.085.523.000 3.893.358.600
Jumlah 59.847.093.843 156.570.060.477

KONDISI EKONOMI

Tahun 2021 seharusnya mulai ada harapan untuk bangkit dari keterpurukan akibat pandemi COVID 19. Namun
kenyataannya, tahun 2021 harus dilalui oleh perusahaan dengan segala kendala dan gangguan yang sangat berdampak pada
pencapaian kinerja perusahaan. Situasi pandemi COVID 19 ternyata membawa akibat turunan yang lebih dahsyat.

Kebijakan lock-down yang dilakukan oleh hampir semua negara di dunia telah membawa dampak ketidakseimbangan
pasokan kontainer. Kelangkaan kontainer ini menjadi penyebab utama tidak bisa dikirimya produk PRIMA saat negar-
negara tujuan ekspor telah mencabut status lock-down mereka dan customer telah menempatkan ordernya maupun minta
barang segera dikirim

Kelangkaan kontainer ini membawa dampak berantai yaitu naiknya harga container/freight forwarding hingga 500% dari
harga sebelum lock-down.

Menghadapi kondisi tersebut, perusahaan harus menyesuaikan kembali rencana produksi yaitu dengan mengurangi kapasitas
produksi hingga 70% karena penuhnya gudang barang jadi akibat barang jadi yang menumpuk menunggu datangnya
kontainer.

Kondisi kelangkaan kontainer ini ternyata bukan merupakan satu-satunya problem yang dihadapi perusahaan di tahun 2021.
Perusahaan harus dihantam lagi dengan sikap pemerintah yang kurang peka, dalam hal ini perusahaan penyedia gas, yang
tidak bersedia untuk memberikan kebijakan penurunan kuota minimum pemakaian gas sebagai bahan bakar proses produksi.

Kondisi ini merupakan pil pahit yang mau tidak mau harus ditelaah oleh perusahaan karena perusahaan harus membayar
pemakaian gas sesuai dengan kuota minimum walaupun pemakaian gas aktual tidak mencapai kuota minimum tersebut,

Dalam menghadapi kendala-kendala utama selama tahun 2021 tersebut, perusahaan telah melakukan beberapa manuver
strategis di tahun 2021 maupun antisipasi-antisipasi pada rencana strategis 5 tahun ke depan.

Penjualan selama 3 tahun terakhir menunjukan trend penurunan, yaitu tahun 2019 sebesar USD 24 juta, tahun 2020 sebesar
USD 21 juta,dan tahun 2021 tercapai 67% dibandingkan dengan target penjualan 2021. Trend penurunan tersebut
memperlihatkan bahwa kondisi ekonomi yang terdampak akibat pandemi global yang berlangsung mulai akhir tahun 2019
lalu masih belum pulih sepenuhnya. Bahkan akibat-akibat "lanjutan" dari pandemi ini justru muncul di tahun 2020 dan tahun
2021 seperti kelangkaan kontainer, pengurangan karyawan dan sebagainya.

Pada tahun 2022 ini diharapkan perusahaan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 dan tahun-tahun sebelumnya
meskipun masih belum stabil perekonomian global dan nasional, dengan melakukan rencana strategis yang telah
direncanakan pada 5 tahun ke depan.
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PENGELOLAAN MODAL
Struktur permodalan entitas adalah sebagai berikut
30 Juni 2022 31 Desember 2021
Utang bank jangka pendek & =
Utang bank jangka panjang 866.003.106.381 835.336.976.870
Utang sewa pembiayaan 65.654.489.381 65.281.905.122
Total pinjaman berdampak bunga 931.657.595.762 900.618.881.992
Total ekuitas 458.752.376.862 487.352.062.152
Rasio pengungkit 2,03 1,85

Tujuan pengelolaan modal entitas adalah untuk pengamanan kemampuan entitas dalam melanjutkan kelangsungan usaha agar
dapat memberikan manfaat bagi pemegang saham dan pihak berkepentingan lainnya serta mempertahankan struktur permodalan
vang optimum untuk meminimalkan biaya modal.

Secara periodik, entitas melakukan valuasi hutang untuk menentukan kemungkinan refinancing hutang yang ada dengan utang
baru yang lebih efisien yang akan mengarah pada biaya hutang yang lebih optimal.

Selain harus memenuhi persyaratan pinjaman, entitas juga harus mempertahankan struktur permodalannya pada tingkat yang tidak
berisiko terhadap peringkat kreditnya dan setara dengan pesaingnya.

Rasio hutang berdampak bunga terhadap ekuitas (dengan membandingkan hutang yang dikenai bunga terhadap jumlah ekuitas)
adalah rasio yang diawasi oleh manajemen untuk mengevaluasi struktur permodalan entitas dan menelaah efektivitas utang
entitas.

Sesuai dengan persyaratan dari pihak bank bahwa entitas harus memelihara beberapa rasio keuangan.

KEBIJAKAN MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN

Aktivitas entitas mengandung berbagai macam risiko keuangan antara lain: risiko mata uang, risiko suku bunga, risiko kredit dan
risiko likuiditas. Kebijakan manajemen risiko keuangan yang dijalankan oleh entitas adalah sebagai berikut:

1. Resiko Mata Uang
Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen keuangan yang disebabkan perubahan
nilai tukar mata uang asing.
Entitas akan berusaha menyeimbangkan jumlah penerimaan dan pengeluaran dalam mata vang yang sama.

2. Resiko Suku Bunga
Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrument keuangan yang disebabkan perubahan
suku bunga pasar.
Tingkat suku bunga pinjaman bank sudah ditetapkan di awal untuk beberapa periode ke depan, entitas akan terus mencari
tingkat suku bunga yang paling efisien.

3. Resiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal memenuhi kewajibannya dan
menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Kebijakan entitas dalam melakukan penjualan selalu menetapkan uang muka atau pembukaan L/C sebelum proses produksi
dijalankan dan memastikan barang telah dibayar lunas saat barang tersebut dikirim.

4. Resiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko dimana entitas akan mengalami kesulitan dalam memperoleh dana untuk memenuhi

komitmennya terkait dengan instrumen keuangan.
Entitas akan menerapkan dan mempertahankan likuiditas dengan jalan memperlancar kolektabilitas atas piutang yang timbul
dengan membuat kebijakan pengeluaran yang mendukung terhadap kepastian waktu pembayaran.

PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen entitas bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan yang telah diselesaikan pada tanggal 30 Agustus 2022.
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